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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

  Berdasarkan pada kriteria-kriteria pengujian alat yang telah 

diuraikan pada BAB III, maka memberikan hasil pengujian sebagai berikut: 

 4.1.1.  Hasil Pengujian Program PLC pada Gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana) 

  Pada pengujian program PLC, peneliti membuat sebuah 

Diagram Ladder sederhana seperti gambar 4.1 yang menunjukan 

proses ketika keseluruhan alat sedang bekerja. 

 

Gambar 4.1 Diagram Ladder Untuk Pengujian PLC 
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 Selain komponen seperti Diagram Ladder gambar 4.1, ada 

komponen perangkat lunak yang tidak kalah penting yaitu relay dan 

timer, dapat dikatakan relay merupakan penyambung antara Ladder 

satu ke Ladder lainnya, dan timer berfungsi untuk time delay relay. 

 Setelah dilakukan pengujian pada alat pendeteksi kebocoran 

gas LPG, maka yang terjadi pada program PLC dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil pengujian program PLC pada gas LPG 3 kg  (Propana 

dan Butana) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

(%I0.1) 

L. Gas Fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 1 1 

1 1 1 0 

 

 4.1.2.  Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Gas LPG 3 kg 

(Propana dan Butana) 

 Pengujian rangkaian sensor MQ-5 tidak hanya terbatas pada 

sensor MQ-5 itu sendiri, tetapi juga pada relay 0 yang nantinya akan 

menghubungkan PLC bekerja atau tidak. Pada rangkaian sensor MQ-5 

digunakan rangkaian op-amp non-inverting/penguat tak-membalik 

merupakan penguat sinyal dengan karakteristik dasar sinyal output 

yang dikuatkan memiliki fasa yang sama dengan sinyal input. 
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Kemudian diteruskan oleh transistor sebagai switching/penghubung 

antara relay dengan IC TL082, setelah itu pengujian dilakukan pada 

saat rangkaian sensor MQ-5 ketika gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana) tidak terdeteksi dan gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

terdeteksi dapat dilihat pada tabel 4.2, dan tabel 4.3. 

 

Gambar 4.2 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian Sensor MQ-5 

 Pada gambar 4.2 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input pada titik aa-bb, 

pengukuran tegangan output pada MQ-5, pada titik aa-cc. Setelah 

dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 
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mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat gas 

LPG 3 kg (Propana dan Butana) tidak terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat gas LPG 3 

kg (Propana dan Butana)   terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang 

terjadi dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat gas 

LPG 3 kg (Propana dan Butana) terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 4,2 VDC 
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 4.1.3. Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, dan 

Selenoid Valve pada Gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

  Pengujian yang dilakukan pada rangkaian buzzer, lampu gas 

fault, dan selenoid valve dilakukan dengan metode mengukur berapa 

besar tegangan keluaran yang dihasilkan oleh kontak-kontak output 

PLC, baik oleh kontak input sebelum diberi tegangan dan sesudah 

diberi tegangan dapat dilihat pada tabel 4.4, dan tabel 4.5.  

   

Gambar 4.3 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian 

  Pada gambar 4.3 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input PLC dari sensor MQ-5 

(%I0.0) pada titik ff-hh, dan tegangan input PLC dari Push Button off 

(%I0.1) yaitu pada titik gg-hh, sedangkan pengukuran tegangan output 
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PLC pada Buzzer (%Q0.0) yaitu pada titik ii-hh, dan pengukuran 

tegangan output PLC pada Lampu Gas Fault, dan Selenoid Valve 

(Q0.1) yaitu pada titik jj-hh. 

 Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak input 

%I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator, dan 

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) tidak 

mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada gas LPG 3 kg 

(Propana dan Butana)  terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator dan  

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC 23 VDC 23 VDC 0 VDC 
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4.1.4.  Hasil Pengujian Program PLC pada Korek Api Gas 

(Naptha/Butana) 

  Pada pengujian program PLC, peneliti membuat sebuah 

Diagram Ladder sederhana seperti gambar 4.4 yang menunjukan 

proses ketika keseluruhan alat sedang bekerja. 

 

Gambar 4.4 Diagram Ladder Untuk Pengujian PLC 

 Selain komponen seperti Diagram Ladder gambar 4.4, ada 

komponen perangkat lunak yang tidak kalah penting yaitu relay dan 

timer, dapat dikatakan relay merupakan penyambung antara Ladder 

satu ke Ladder lainnya, dan timer berfungsi untuk time delay relay. 
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 Setelah dilakukan pengujian pada alat pendeteksi kebocoran 

pada korek api gas (Naptha/Butana), maka yang terjadi pada program 

PLC dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian program PLC pada Korek Api Gas 

(Naptha/Butana) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

(%I0.1) 

L. Gas Fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 1 1 

1 1 1 0 

 

 4.1.5.  Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada pada Korek Api 

Gas (Naptha/Butana) 

   Pengujian rangkaian sensor MQ-5 tidak hanya terbatas pada 

sensor MQ-5 itu sendiri, tetapi juga pada relay 0 yang nantinya akan 

menghubungkan PLC bekerja atau tidak. Pada rangkaian sensor MQ-5 

digunakan rangkaian op-amp non-inverting/penguat tak-membalik 

merupakan penguat sinyal dengan karakteristik dasar sinyal output 

yang dikuatkan memiliki fasa yang sama dengan sinyal input. 

Kemudian diteruskan oleh transistor sebagai switching/penghubung 

antara relay dengan IC TL082, setelah itu pengujian dilakukan pada 

saat rangkaian sensor MQ-5 ketika  korek api gas (Naptha/Butana) 
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tidak terdeteksi dan korek api gas (Naptha dan Butana) terdeteksi 

dapat dilihat pada tabel 4.7, dan tabel 4.8. 

 

Gambar 4.5 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian Sensor MQ-5 

 Pada gambar 4.5 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input pada titik aa-bb, 

pengukuran tegangan output pada MQ-5, pada titik aa-cc. Setelah 

dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi korek api gas (Naptha dan Butana), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat korek 

api gas (Naptha dan Butana) tidak terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 4 VDC 4,2 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat korek api 

gas (Naptha dan Butana) terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang 

terjadi dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat saat 

korek api gas (Naptha dan Butana) terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 4,2 VDC 

 

 4.1.6. Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, dan 

Selenoid Valve pada Korek Api Gas (Naptha/Butana) 

 Pengujian yang dilakukan pada rangkaian buzzer, lampu gas 

fault, dan selenoid valve dilakukan dengan metode mengukur berapa 

besar tegangan keluaran yang dihasilkan oleh kontak-kontak output 

PLC, baik oleh kontak input sebelum diberi tegangan dan sesudah 

diberi tegangan dapat dilihat pada tabel 4.9, dan tabel 4.10.  
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Gambar 4.6 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian 

  Pada gambar 4.6 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input PLC dari sensor MQ-5 

(%I0.0) pada titik ff-hh, dan tegangan input PLC dari Push Button off 

(%I0.1) yaitu pada titik gg-hh, sedangkan pengukuran tegangan output 

PLC pada Buzzer (%Q0.0) yaitu pada titik ii-hh, dan pengukuran 

tegangan output PLC pada Lampu Gas Fault, dan Selenoid Valve 

(Q0.1) yaitu pada titik jj-hh. 
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 Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak input 

%I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi korek api gas 

(Naptha/Butana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator, dan 

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) tidak 

mendeteksi korek api gas (Naptha/Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada korek api gas 

(Naptha/Butana)   terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator dan   

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

mendeteksi korek api gas (Naptha/Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC 23 VDC 23 VDC 0 VDC 
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4.1.7.  Hasil Pengujian Program PLC pada Bensin (Hidrokarbon dan 

Iso-Oktana) 

  Pada pengujian program PLC, peneliti membuat sebuah 

Diagram Ladder sederhana seperti gambar 4.7 yang menunjukan 

proses ketika keseluruhan alat sedang bekerja. 

 

Gambar 4.7 Diagram Ladder Untuk Pengujian PLC 

 Selain komponen seperti Diagram Ladder gambar 4.7 ada 

komponen perangkat lunak yang tidak kalah penting yaitu relay dan 

timer, dapat dikatakan relay merupakan penyambung antara Ladder 

satu ke Ladder lainnya, dan timer berfungsi untuk time delay relay. 
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 Setelah dilakukan pengujian pada alat pendeteksi kebocoran 

Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Okatana), maka yang terjadi pada 

program PLC dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil pengujian program PLC pada bensin (Hidrokarbon 

dan Iso-Oktana) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

(%I0.1) 

L. Gas Fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 1 1 

1 1 1 0 

 

 4.1.8.  Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

 Pengujian rangkaian sensor MQ-5 tidak hanya terbatas pada 

sensor MQ-5 itu sendiri, tetapi juga pada relay 0 yang nantinya akan 

menghubungkan PLC bekerja atau tidak. Pada rangkaian sensor MQ-5 

digunakan rangkaian op-amp non-inverting/penguat tak-membalik 

merupakan penguat sinyal dengan karakteristik dasar sinyal output 

yang dikuatkan memiliki fasa yang sama dengan sinyal input. 

Kemudian diteruskan oleh transistor sebagai switching/penghubung 

antara relay dengan IC TL082, setelah itu pengujian dilakukan pada 

saat rangkaian sensor MQ-5 ketika bensin (Hidrokarbon dan Iso-
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Oktana) tidak terdeteksi dan bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

terdeteksi dapat dilihat pada tabel 4.12, dan tabel 4.13. 

 

Gambar 4.8 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian Sensor MQ-5 

 Pada gambar 4.8 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input pada titik aa-bb, 

pengukuran tegangan output pada MQ-5, pada titik aa-cc. Setelah 

dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) tidak terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat gas bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana)   terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 

 

 4.1.9. Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, dan 

Selenoid Valve pada Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

  Pengujian yang dilakukan pada rangkaian buzzer, lampu gas 

fault, dan selenoid valve dilakukan dengan metode mengukur berapa 

besar tegangan keluaran yang dihasilkan oleh kontak-kontak output 

PLC, baik oleh kontak input sebelum diberi tegangan dan sesudah 

diberi tegangan dapat dilihat pada tabel 4.14, dan tabel 4.15.  
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Gambar 4.9 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian 

  Pada gambar 4.9 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input PLC dari sensor MQ-5 

(%I0.0) pada titik ff-hh, dan tegangan input PLC dari Push Button off 

(%I0.1) yaitu pada titik gg-hh, sedangkan pengukuran tegangan output 

PLC pada Buzzer (%Q0.0) yaitu pada titik ii-hh, dan pengukuran 

tegangan output PLC pada Lampu Gas Fault, dan Selenoid Valve 

(Q0.1) yaitu pada titik jj-hh. 
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 Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak input 

%I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator, dan 

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

tidak mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana)  terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator dan  

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC 23 VDC 23 VDC 0 VDC 
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4.1.10. Hasil Pengujian Program PLC pada Alkohol (Atom karbon dan 

Atom Hidrogen) 

  Pada pengujian program PLC, peneliti membuat sebuah 

Diagram Ladder sederhana seperti gambar 4.10 yang menunjukan 

proses ketika keseluruhan alat sedang bekerja. 

 

Gambar 4.10 Diagram Ladder Untuk Pengujian PLC 

 Selain komponen seperti Diagram Ladder gambar 4.10 ada 

komponen perangkat lunak yang tidak kalah penting yaitu relay dan 

timer, dapat dikatakan relay merupakan penyambung antara Ladder 

satu ke Ladder lainnya, dan timer berfungsi untuk time delay relay. 
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 Setelah dilakukan pengujian pada alat pendeteksi kebocoran 

Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Okatana), maka yang terjadi pada 

program PLC dapat dilihat pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Hasil pengujian program PLC pada Alkohol (Atom karbon 

dan Atom Hidrogen) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

(%I0.1) 

L. Gas Fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 1 1 

1 1 1 0 

 

 4.1.11. Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Alkohol (Atom 

Karbon dan Atom Hidrogen) 

 Pengujian rangkaian sensor MQ-5 tidak hanya terbatas pada 

sensor MQ-5 itu sendiri, tetapi juga pada relay 0 yang nantinya akan 

menghubungkan PLC bekerja atau tidak. Pada rangkaian sensor MQ-5 

digunakan rangkaian op-amp non-inverting/penguat tak-membalik 

merupakan penguat sinyal dengan karakteristik dasar sinyal output 

yang dikuatkan memiliki fasa yang sama dengan sinyal input. 

Kemudian diteruskan oleh transistor sebagai switching/penghubung 

antara relay dengan IC TL082, setelah itu pengujian dilakukan pada 

saat rangkaian sensor MQ-5 ketika Alkohol (Atom Karbon dan Atom 



94 
 

Hidrogen) tidak terdeteksi dan Alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen)terdeteksi dapat dilihat pada tabel 4.17, dan tabel 4.18. 

 

Gambar 4.11 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian Sensor MQ-5 

 Pada gambar 4.11 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input pada titik aa-bb, 

pengukuran tegangan output pada MQ-5, pada titik aa-cc. Setelah 

dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi Alkohol (Atom Karbon dan Atom Hidrogen), maka yang 

terjadi dapat dilihat pada tabel 4.17. 
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Tabel 4.17  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat Alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) tidak terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat Alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) terdeteksi oleh sensor MQ-5, 

maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18  Hasil pengujian rangkaian sensor MQ-5 pada saat Alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 2,8 VDC 3,3 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 

 

 4.1.12. Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, dan 

Selenoid Valve pada Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

  Pengujian yang dilakukan pada rangkaian buzzer, lampu gas 

fault, dan selenoid valve dilakukan dengan metode mengukur berapa 

besar tegangan keluaran yang dihasilkan oleh kontak-kontak output 

PLC, baik oleh kontak input sebelum diberi tegangan dan sesudah 

diberi tegangan dapat dilihat pada tabel 4.19, dan tabel 4.20.  
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Gambar 4.12 Titik-Titik Pengukuran Rangkaian 

  Pada gambar 4.12 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah 

sebagai berikut. Pengukuran tegangan input PLC dari sensor MQ-5 

(%I0.0) pada titik ff-hh, dan tegangan input PLC dari Push Button off 

(%I0.1) yaitu pada titik gg-hh, sedangkan pengukuran tegangan output 

PLC pada Buzzer (%Q0.0) yaitu pada titik ii-hh, dan pengukuran 

tegangan output PLC pada Lampu Gas Fault, dan Selenoid Valve 

(Q0.1) yaitu pada titik jj-hh. 
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 Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak input 

%I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi alkohol (Atom Karbon dan 

Atom Hidrogen), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator, dan 

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

tidak mendeteksi alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada alkohol (Atom 

Karbon dan Atom Hidrogen)  terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang 

terjadi dapat dilihat pada tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Indikator dan  

Selenoid Valve pada saat kontak input (sensor MQ-5) 

mendeteksi alkohol (Atom Karbon dan Atom Hidrogen) 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC 23 VDC 23 VDC 0 VDC 
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4.1.13. Kelebihan dan Kekurangan Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG 

3 kg (Propana dab Butana) yang Dibuat Sendiri dengan 

Pendeteksi Kebocoran Gas LPG 3kg (Propana dan Butana) yang 

Ada Dipasaran “Win Gas” 

  Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan alat pendeteksi 

kebocoran gas LPG dapat dilakukan dengan metode membandingkan 

berapa alat pendeteksi kebocoran gas yang ada dipasaran dan tabel 

4.21 memperlihatkan kriteria kelebihan dan kekurangan alat 

pendeteksi kebocoran gas yang dibuat dan yang ada dipasaran. 

Tabel 4.21.  Kriteria Kelebihan dan Kekurangan Alat Pendeteksi 

Kebocoran Gas yang Dibuat Sendiri dengan yang Ada 

Dipasaran “Win Gas” 

Kriteria Pendeteksi 

Kebocoran Gas 

yang Dibuat 

Sendiri 

Pendeteksi 

kebocoran Gas 

yang Ada 

Dipasaran “Win 

Gas” 

Alarm Informasi 

Kebocoran Gas 

Ada Tidak Ada 

Selenoid Penutup Aliran 

Gas 

Ada Ada 

Pengaturan Sensitivitas 

Sensor 

 

Ada Tidak ada 
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Dapat digunakan di 

Perusahaan dan dirumah 

Ya  Tidak 

Pada saat karet silnya 

rusak dan terjadi 

kebocoran gas,  dapatkah 

alat tersebut mendeteksi. 

Ya  Tidak 

Harga Ekonomis Tidak  Ya  

 Bahwa dijelaskan tabel 4.21 Kriteria kelebihan dan 

kekurangan alat pendeteksi kebocoran gas yang dibuat sendiri, dengan 

yang ada dipasaran. Kalo yang dibuat sendiri itu memiliki alarm 

informasi kebocoran, memiliki selenoid valve yang berfungsi untuk 

menutup aliran gas LPG, memiliki sensor yang berfungsi untuk 

mendeteksi kebocoran gas LPG, dapat mendeteksi gas LPG pada saat 

karet sil pada tabung gas LPG  rusak, dan dapat juga digunakan di 

Perusahaan karena menggunakan PLC (Programmable Logic Control) 

yang bisa di perbanyak inputnya (Sensor MQ-5), dan harganya sedikit 

mahal. Sedangkan alat pendeteksi gas “Win Gas, tidak memiliki alarm 

informasi, memiliki selenoid valve yang dapat menutup aliran gas 

LPG, tidak memiliki sensor, jadi apabila sil pada tabung gas rusak 

regulator merek “win gas” tidak dapat mendeteksi gas LPG yang 

bocor/keluar, regulator merek win gas tidak dapat dipasang di 

perusahaan karena sifatnya permanen, memiliki harga yang cukup 

terjangkau. 
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4.2. Pembahasan 

 4.2.1.  Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Gas LPG 3 kg 

(Propana dan Butana) 

  Tabel 4.22. Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Gas LPG 3 

kg (Propana dan Butana). 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

%I0.1 

L. Gas Fault & S. 

Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 I 1 

1 1 1 0 

   

  Tabel 4.22 dapat dijelaskan apabila tidak terjadi kebocoran 

pada tabung gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) maka sensor MQ-5 

(%I0.0) off (0), maka lampu gas fault tidak menyala & selenoid valve 

tidak menutup (%Q0.1) (0) dan begitu juga dengan buzzer (Q0.0) 

tidak berbunyi (0), sedangkan apabila terjadi kebocoran pada tabung 

gas LPG 3 kg (Propana dan Butana), maka sensor MQ-5 (%I0.0) on 

(1) dan sekaligus mengaktifkan lampu gas fault (%Q0.1) akan 

menyala (1), selenoid valve (%Q0.1) akan menutup (1), dan 

buzzer/sirine (%Q0.0) akan berbunyi (1). 

  Setelah proses aktifnya gas fault (%Q0.1), selenoid valve 

(%Q0.1), dan buzzer/sirine (%Q0.0), maka kita tekan push button off 

(I0.1) agar on (1), untuk mematikan (0) suara buzzer (%Q0.0) karena 

kalau dibiarkan akan menimbulkan suara yang sangat berisik. 
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 4.2.2. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Gas LPG 

3 kg (Propana dan Butana)  

 Sensor MQ-5 mempunyai karakteristik yang sensitif terhadap 

perubahan suhu yang terjadi disekitarnya. Tegangan maksimum pada 

saat pengujian sensor MQ-5 adalah 4,2 VDC, sedangkan tegangan 

typical sesuai dengan datasheet pada sensor MQ-5 yaitu maximal 

sebesar 5 VDC, dengan daya jangkau pendeteksian sebesar 1 meter. 

Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.23. 

Tabel 4.23 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

Tidak ada kebocoran pada gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

   Tabel 4.23 dapat dijelaskan pengujian yang dilakukan 

terhadap sebuah sensor MQ-5, terjadi perbedaan yang mencolok 

terutama pada kondisi tidak ada gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

yang terdeteksi di mana pada sensor MQ-5 tegangan output-nya, pada 

saat sensitvitasnya rendah/low adalah 0,4 VDC, dan pada saat 

sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 0,8  VDC, 
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dan tegangan pada relay 0 pada saat sensornya di setting low  yaitu 0 

VDC, begitu juga relay 0 pada saat sensornya di setting high  yaitu 0 

VDC sehingga sinyal input dari sensor MQ-5 tidak dapat mengirim 

sinyal output ke PLC. 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat tabung gas 

LPG 3 kg (Propana dan Butana)  terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.24. 

Tabel 4.24  Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

ada kebocoran pada gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 4,2 VDC 

 

 Tabel 4.24 dapat dijelaskan jika ada kebocoran pada gas LPG 

3 kg (Propana dan Butana) di mana pada sensor MQ-5 tegangan 

output-nya, pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 3,5 VDC, dan 

pada saat sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 

3,8  VDC, dan tegangan pada relay 0 pada saat sensitivitas sensor 

MQ-5 low yaitu 4 VDC, begitu juga pada relay 0 pada saat sensitivitas 

sensor MQ-5 high yaitu 4,2 VDC sehingga relay 0 bekerja dan 

mengubah kontaknya dari NO (normally open) ke  NC (normally 

close) dan sebaliknya, sekaligus sinyal dari sensor MQ-5 dapat 

diterima ke PLC. 
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 4.2.3.` Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, 

dan Selenoid Valve pada Tabung Gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana). 

  Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak 

input %I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana 

dan Butana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.25. 

Tabel 4.25  Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas 

Fault, dan Selenoid Valve pada saat input PLC sensor 

MQ-5 tidak mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana). 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 Tabel 4.25 dapat dijelaskan analisis hasil pengujian rangkaian 

buzzer, lampu gas fault, dan selenoid valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) tidak mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana)., 

maka terjadi perbedaan yang mencolok di mana pada sensor MQ-5 

tegangan input PLC (%I0.0) yaitu 0 VDC, sehingga pada tegangan 

output PLC seperti lampu gas fault, selenoid valve (%Q0.1) dan 

buzzer (%Q0.0) adalah sebesar 0 VDC sehingga tidak terjadi apa-apa 

pada lampu gas fault, selenoid valve dan buzzer/sirine 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat input PLC 

sensor MQ-5 mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana), maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.26. 
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Tabel  4.26 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian  Buzzer, Lampu 

Indikator dan  Selenoid Valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC  23 VDC 23 VDC 0 VDC 

 

   Tabel 4.26 dapat dijelaskan jika input PLC Sensor MQ-5 

mendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan Butana) maka tegangan input 

pada PLC dari sensor MQ-5 adalah 23 VDC, dan tegangan output 

pada PLC seperti lampu gas fault, selenoid valve (%Q0.1) dan Buzzer 

(%Q0.0) adalah 23 VDC, dan sekaligus lampu gas fault menyala, 

selenoid valve menutup, begitu juga dengan buzzer/sirine akan 

berbunyi. 

   Ketika “push button off “ di tekan maka tegangan akan masuk 

ke (%I0.1) sebesar 23 VDC dan sekaligus memutuskan tegangan 

keluaran output (Q0.0) menjadi 0 VDC, sehingga buzzer/sirine akan 

mati, akan tetapi tidak memutuskan tegangan yang keluar dari (Q0.1) 

sehingga lampus gas fault akan tetap menyala dan selenoid valve tetap 

menutup aliran gas. 
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4.2.4.  Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Korek Api Gas 

(Naptha/Butana) 

  Tabel 4.27. Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Korek Api 

Gas (Neptha/Butana) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

%I0.1 

L. Gas Fault & S. 

Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 I 1 

1 1 1 0 

   

  Tabel 4.27 dapat dijelaskan apabila tidak terjadi kebocoran 

pada korek api gas (Neptha/Butana) maka sensor MQ-5 (%I0.0) off 

(0), maka lampu gas fault tidak menyala & selenoid valve tidak 

menutup (%Q0.1) (0) dan begitu juga dengan buzzer (Q0.0) tidak 

berbunyi (0), sedangkan apabila terjadi kebocoran pada korek api gas 

(Neptha/Butana), maka sensor MQ-5 (%I0.0) on (1) dan sekaligus 

mengaktifkan lampu gas fault (%Q0.1) akan menyala (1), selenoid 

valve (%Q0.1) akan menutup (1), dan buzzer/sirine (%Q0.0) akan 

berbunyi (1). 

  Setelah proses aktifnya gas fault (%Q0.1), selenoid valve 

(%Q0.1), dan buzzer/sirine (%Q0.0), maka kita tekan push button off 

(I0.1) agar on (1), untuk mematikan (0) suara buzzer (%Q0.0) karena 

kalau dibiarkan akan menimbulkan suara yang sangat berisik. 
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 4.2.5. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Korek 

Api Gas (Naptha/Butana) 

 Sensor MQ-5 mempunyai karakteristik yang sensitif terhadap 

perubahan suhu yang terjadi disekitarnya. Tegangan maksimum pada 

saat pengujian sensor MQ-5 adalah 4,2 VDC, sedangkan tegangan 

typical sesuai dengan datasheet pada sensor MQ-5 yaitu maximal 

sebesar 5 VDC, dengan daya jangkau pendeteksian sebesar 1 meter. 

Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi korek api gas (Naptha/Butana), maka yang terjadi dapat 

dilihat pada tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

Tidak ada kebocoran pada korek api gas (Naptha/Butana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

   Tabel 4.28 dapat dijelaskan pengujian yang dilakukan 

terhadap sebuah sensor MQ-5, terjadi perbedaan yang mencolok 

terutama pada kondisi tidak ada kebocoran pada korek api gas 

(Naptha/Butana) di mana pada sensor MQ-5 tegangan output-nya, 

pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 0,4 VDC, dan pada saat 

sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 0,8  VDC, 

dan tegangan pada relay 0 pada saat sensornya di setting rendah/low  
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yaitu 0 VDC, begitu juga relay 0 pada saat sensornya di setting 

tinggi/high yaitu 0 VDC sehingga sinyal input dari sensor MQ-5 tidak 

dapat mengirim sinyal output ke PLC. 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat korek api 

gas (Naptha/Butana) terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

ada kebocoran pada korek api gas (Naptha/Butana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 4,2 VDC 

 

 Tabel 4.29 dapat dijelaskan jika ada kebocoran pada korek 

api gas (Naptha/Butana) di mana pada sensor MQ-5 tegangan output-

nya, pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 3,5 VDC, dan pada 

saat sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 3,8  

VDC, dan tegangan pada relay 0 pada saat sensitivitas sensor MQ-5 

low yaitu 4 VDC, begitu juga pada relay 0 pada saat sensitivitas 

sensor MQ-5 high yaitu 4,2 VDC sehingga relay 0 bekerja dan 

mengubah kontaknya dari NO (normally open) ke  NC (normally 

close) dan sebaliknya, sekaligus sinyal dari sensor MQ-5 dapat 

diterima ke PLC. 
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 4.2.6.` Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, 

dan Selenoid Valve pada Korek Api Gas (Naptha/Butana) 

  Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak 

input %I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi korek api gas 

(Naptha/Butana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.30. 

Tabel 4.30  Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas 

Fault, dan Selenoid Valve pada saat input PLC sensor 

MQ-5 tidak mendeteksi korek api gas (Naptha/Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 Tabel 4.30 dapat dijelaskan analisis hasil pengujian rangkaian 

buzzer, lampu gas fault, dan selenoid valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) tidak mendeteksi korek api gas (Naptha/Butana), maka 

terjadi perbedaan yang mencolok di mana pada sensor MQ-5 tegangan 

input PLC (%I0.0) yaitu 0 VDC, sehingga pada tegangan output PLC 

seperti lampu gas fault, selenoid valve (%Q0.1) dan buzzer (%Q0.0) 

adalah sebesar 0 VDC sehingga tidak terjadi apa-apa pada lampu gas 

fault, selenoid valve dan buzzer/sirine 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat input PLC 

sensor MQ-5 mendeteksi kebocoran pada korek api gas 

(Naptha/Butana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.31. 
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Tabel  4.31 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian  Buzzer, Lampu 

Indikator dan  Selenoid Valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) mendeteksi korek api gas 

(Naptha/Butana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC  23 VDC 23 VDC 0 VDC 

 

   Tabel 4.31 dapat dijelaskan jika input PLC Sensor MQ-5 

mendeteksi adanya kebocoran pada korek api gas (Naptha/Butana) 

maka tegangan input pada PLC dari sensor MQ-5 adalah 23 VDC, dan 

tegangan output pada PLC seperti lampu gas fault, selenoid valve 

(%Q0.1) dan Buzzer (%Q0.0) adalah 23 VDC, dan sekaligus lampu 

gas fault menyala, selenoid valve menutup, begitu juga dengan 

buzzer/sirine akan berbunyi. 

   Ketika “push button off “ di tekan maka tegangan akan masuk 

ke (%I0.1) sebesar 23 VDC dan sekaligus memutuskan tegangan 

keluaran output (Q0.0) menjadi 0 VDC, sehingga buzzer/sirine akan 

mati, akan tetapi tidak memutuskan tegangan yang keluar dari (Q0.1) 

sehingga lampus gas fault akan tetap menyala dan selenoid valve tetap 

menutup aliran gas. 
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4.2.7.  Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

  Tabel 4.32. Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

%I0.1 

L. Gas Fault & S. 

Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 I 1 

1 1 1 0 

   

  Tabel 4.32 dapat dijelaskan apabila tidak terjadi kebocoran 

pada bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) maka sensor MQ-5 

(%I0.0) off (0), maka lampu gas fault tidak menyala & selenoid valve 

tidak menutup (%Q0.1) (0) dan begitu juga dengan buzzer (Q0.0) 

tidak berbunyi (0), sedangkan apabila terjadi kebocoran pada bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana), maka sensor MQ-5 (%I0.0) on (1) dan 

sekaligus mengaktifkan lampu gas fault (%Q0.1) akan menyala (1), 

selenoid valve (%Q0.1) akan menutup (1), dan buzzer/sirine (%Q0.0) 

akan berbunyi (1). 

  Setelah proses aktifnya gas fault (%Q0.1), selenoid valve 

(%Q0.1), dan buzzer/sirine (%Q0.0), maka kita tekan push button off 

(I0.1) agar on (1), untuk mematikan (0) suara buzzer (%Q0.0) karena 

kalau dibiarkan akan menimbulkan suara yang sangat berisik. 
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 4.2.8. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

 Sensor MQ-5 mempunyai karakteristik yang sensitif terhadap 

perubahan suhu yang terjadi disekitarnya. Tegangan maksimum pada 

saat pengujian sensor MQ-5 adalah 4,2 VDC, sedangkan tegangan 

typical sesuai dengan datasheet pada sensor MQ-5 yaitu maximal 

sebesar 5 VDC, dengan daya jangkau pendeteksian sebesar 1 meter. 

Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.33. 

Tabel 4.33 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

Tidak ada kebocoran pada bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

   Tabel 4.33 dapat dijelaskan pengujian yang dilakukan 

terhadap sebuah sensor MQ-5, terjadi perbedaan yang mencolok 

terutama pada kondisi tidak ada kebocoran pada bensin (Hidrokarbon 

dan Iso-Oktana) di mana pada sensor MQ-5 tegangan output-nya, 

pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 0,4 VDC, dan pada saat 

sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 0,8  VDC, 
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dan tegangan pada relay 0 pada saat sensornya di setting rendah/low  

yaitu 0 VDC, begitu juga relay 0 pada saat sensornya di setting 

tinggi/high yaitu 0 VDC sehingga sinyal input dari sensor MQ-5 tidak 

dapat mengirim sinyal output ke PLC. 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) terdeteksi oleh sensor MQ-5, maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.34. 

Tabel 4.34 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika  

ada kebocoran pada bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 3 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 4 VDC 

 

 Tabel 4.34 dapat dijelaskan jika ada kebocoran pada bensin 

(Hidrokarbon dan Iso-Oktana) di mana pada sensor MQ-5 tegangan 

output-nya, pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 3 VDC, dan 

pada saat sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 

3,5  VDC, dan tegangan pada relay 0 pada saat sensitivitas sensor 

MQ-5 low yaitu 3,8 VDC, begitu juga pada relay 0 pada saat 

sensitivitas sensor MQ-5 high yaitu 4 VDC sehingga relay 0 bekerja 

dan mengubah kontaknya dari NO (normally open) ke  NC (normally 

close) dan sebaliknya, sekaligus sinyal dari sensor MQ-5 dapat 

diterima ke PLC. 
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 4.2.9.` Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, 

dan Selenoid Valve pada Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) 

  Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak 

input %I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan 

Iso-Oktana), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.35. 

Tabel 4.35  Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas 

Fault, dan Selenoid Valve pada saat input PLC sensor 

MQ-5 tidak mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 Tabel 4.35 dapat dijelaskan analisis hasil pengujian rangkaian 

buzzer, lampu gas fault, dan selenoid valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) tidak mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana), maka terjadi perbedaan yang mencolok di mana pada sensor 

MQ-5 tegangan input PLC (%I0.0) yaitu 0 VDC, sehingga pada 

tegangan output PLC seperti lampu gas fault, selenoid valve (%Q0.1) 

dan buzzer (%Q0.0) adalah sebesar 0 VDC sehingga tidak terjadi apa-

apa pada lampu gas fault, selenoid valve dan buzzer/sirine 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat input PLC 

sensor MQ-5 mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana), maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.36. 
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Tabel  4.36 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian  Buzzer, Lampu 

Indikator dan  Selenoid Valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) mendeteksi bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana). 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC  23 VDC 23 VDC 0 VDC 

 

   Tabel 4.36 dapat dijelaskan jika input PLC Sensor MQ-5 

mendeteksi adanya kebocoran pada bensin (Hidrokarbon dan Iso-

Oktana) maka tegangan input pada PLC dari sensor MQ-5 adalah 23 

VDC, dan tegangan output pada PLC seperti lampu gas fault, selenoid 

valve (%Q0.1) dan Buzzer (%Q0.0) adalah 23 VDC, dan sekaligus 

lampu gas fault menyala, selenoid valve menutup, begitu juga dengan 

buzzer/sirine akan berbunyi. 

   Ketika “push button off “ di tekan maka tegangan akan masuk 

ke (%I0.1) sebesar 23 VDC dan sekaligus memutuskan tegangan 

keluaran output (Q0.0) menjadi 0 VDC, sehingga buzzer/sirine akan 

mati, akan tetapi tidak memutuskan tegangan yang keluar dari (Q0.1) 

sehingga lampus gas fault akan tetap menyala dan selenoid valve tetap 

menutup aliran gas. 
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4.2.10. Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Alkohol (Atom 

Karbon dan Atom Hidrogen) 

  Tabel 4.37. Analisis Hasil Pengujian Program PLC pada Alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) 

Input Output 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button Off 

%I0.1 

L. Gas Fault & S. 

Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

0 0 0 0 

1 0 I 1 

1 1 1 0 

   

  Tabel 4.37 dapat dijelaskan apabila tidak terjadi kebocoran 

pada alkohol (Atom Karbon dan Atom Hoidrogen) maka sensor MQ-5 

(%I0.0) off (0), maka lampu gas fault tidak menyala & selenoid valve 

tidak menutup (%Q0.1) (0) dan begitu juga dengan buzzer (Q0.0) 

tidak berbunyi (0), sedangkan apabila terjadi kebocoran pada pada 

alkohol (Atom Karbon dan Atom Hoidrogen), maka sensor MQ-5 

(%I0.0) on (1) dan sekaligus mengaktifkan lampu gas fault (%Q0.1) 

akan menyala (1), selenoid valve (%Q0.1) akan menutup (1), dan 

buzzer/sirine (%Q0.0) akan berbunyi (1). 

  Setelah proses aktifnya gas fault (%Q0.1), selenoid valve 

(%Q0.1), dan buzzer/sirine (%Q0.0), maka kita tekan push button off 

(I0.1) agar on (1), untuk mematikan (0) suara buzzer (%Q0.0) karena 

kalau dibiarkan akan menimbulkan suara yang sangat berisik. 
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 4.2.11. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 pada Alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) 

 Sensor MQ-5 mempunyai karakteristik yang sensitif terhadap 

perubahan suhu yang terjadi disekitarnya. Tegangan maksimum pada 

saat pengujian sensor MQ-5 adalah 4,2 VDC, sedangkan tegangan 

typical sesuai dengan datasheet pada sensor MQ-5 yaitu maximal 

sebesar 5 VDC, dengan daya jangkau pendeteksian sebesar 1 meter. 

Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor MQ-5 tidak 

Alkohol (Atom Karbon dan Atom Hidrogen), maka yang terjadi dapat 

dilihat pada tabel 4.38. 

Tabel 4.38 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika 

Tidak ada kebocoran pada Alkohol (Atom Karbon dan 

Atom Hidrogen) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 0,4 VDC 0,8 VDC 0 VDC 0VDC 

 

   Tabel 4.38 dapat dijelaskan pengujian yang dilakukan 

terhadap sebuah sensor MQ-5, terjadi perbedaan yang mencolok 

terutama pada kondisi tidak ada kebocoran pada alkohol (Atom 

Karbon dan Atom Hidrogen) di mana pada sensor MQ-5 tegangan 

output-nya, pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 0,4 VDC, dan 

pada saat sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-nya adalah 
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0,8  VDC, dan tegangan pada relay 0 pada saat sensornya di setting 

rendah/low  yaitu 0 VDC, begitu juga relay 0 pada saat sensornya di 

setting tinggi/high  yaitu 0 VDC sehingga sinyal input dari sensor 

MQ-5 tidak dapat mengirim sinyal output ke PLC. 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) terdeteksi oleh sensor MQ-5, 

maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.39. 

Tabel 4.39 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor MQ-5 Ketika  

ada kebocoran pada Alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen) 

Tegangan 

Input 

 Sensitivitas Sensor MQ-5 

Tegangan Output 

Sensor MQ-5 

Tegangan Relay 0 

Low High Low High 

4,2 VDC 2,8 VDC 3,3 VDC 3,5 VDC 3,8 VDC 

 

 Tabel 4.39 dapat dijelaskan jika ada kebocoran pada alkohol 

(Atom Karbon dan Atom Hidrogen) di mana pada sensor MQ-5 

tegangan output-nya, pada saat sensitvitasnya rendah/low adalah 2,8 

VDC, dan pada saat sensitivitasnya tinggi/high tegangannya output-

nya adalah 3,3  VDC, dan tegangan pada relay 0 pada saat sensitivitas 

sensor MQ-5 low yaitu 3,5 VDC, begitu juga pada relay 0 pada saat 

sensitivitas sensor MQ-5 hight yaitu 3,8 VDC sehingga relay 0 

bekerja dan mengubah kontaknya dari NO (normally open) ke  NC 



118 
 

(normally close) dan sebaliknya, sekaligus sinyal dari sensor MQ-5 

dapat diterima ke PLC. 

 

 4.2.12.`Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas Fault, 

dan Selenoid Valve pada Alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen) 

  Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak 

input %I0.0 (sensor MQ-5) tidak mendeteksi Alkohol (Atom Karbon 

dan Atom Hidrogen), maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.40. 

Tabel 4.40  Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer, Lampu Gas 

Fault, dan Selenoid Valve pada saat input PLC sensor 

MQ-5 tidak mendeteksi Alkohol (Atom Karbo dan Atom 

Hidrogen) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

%Q0.0 

0 VDC 0 VDC 0 VDC 0 VDC 

 Tabel 4.40 dapat dijelaskan analisis hasil pengujian rangkaian 

buzzer, lampu gas fault, dan selenoid valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) tidak mendeteksi alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen) maka terjadi perbedaan yang mencolok di mana pada 

sensor MQ-5 tegangan input PLC (%I0.0) yaitu 0 VDC, sehingga 

pada tegangan output PLC seperti lampu gas fault, selenoid valve 

(%Q0.1) dan buzzer (%Q0.0) adalah sebesar 0 VDC sehingga tidak 

terjadi apa-apa pada lampu gas fault, selenoid valve dan buzzer/sirine 
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 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat input PLC 

sensor MQ-5 mendeteksi alkohol (Atom Karbon dan Atom Hidrogen), 

maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.41. 

Tabel  4.41 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian  Buzzer, Lampu 

Indikator dan  Selenoid Valve pada saat kontak input 

(sensor MQ-5) mendeteksi Alkohol (Atom Karbon dan 

Atom Hidrogen) 

Tegangan Input PLC Tegangan Out put PLC 

MQ-5 

(%I0.0) 

Push Button 

Off (%I0.1) 

L. Gas fault & 

S.Valve (%Q0.1) 

Buzzer 

(%Q0.0) 

23 VDC 0 VDC 23 VDC 23 VDC 

23 VDC  23 VDC 23 VDC 0 VDC 

 

   Tabel 4.41 dapat dijelaskan jika input PLC Sensor MQ-5 

mendeteksi adanya kebocoran alkohol (Atom Karbon dan Atom 

Hidrogen)  maka tegangan input pada PLC dari sensor MQ-5 adalah 

23 VDC, dan tegangan output pada PLC seperti lampu gas fault, 

selenoid valve (%Q0.1) dan Buzzer (%Q0.0) adalah 23 VDC, dan 

sekaligus lampu gas fault menyala, selenoid valve menutup, begitu 

juga dengan buzzer/sirine akan berbunyi. 

   Ketika “push button off “ di tekan maka tegangan akan masuk 

ke (%I0.1) sebesar 23 VDC dan sekaligus memutuskan tegangan 

keluaran output (Q0.0) menjadi 0 VDC, sehingga buzzer/sirine akan 

mati, akan tetapi tidak memutuskan tegangan yang keluar dari (Q0.1) 

sehingga lampus gas fault akan tetap menyala dan selenoid valve tetap 

menutup aliran gas. 


